
 

Corresponding Author : *fatmaputry1106@gmail.com 

Indexed : Garuda, Crossref, Google Scholar   109/114 

DOI : https://doi.org/10.29313/jrp.v2i2.1600  

 

Berselancar di Internet untuk Menghilangkan 

Rasa Bosan Ketika Melakukan Pembelajaran Daring 
 

Fatma Putri Yanti*, Itto Nesyia Nasution, Nurul Aiyuda 
 

Prodi Psikologi, Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Politik, Universitas Abdurrab Pekanbaru, Indonesia. 

 

A R T I C L E  I N F O  

Article history : 

Received : 2/10/2022 

Revised : 24/11/2022 

Published : 21/12/2022 

 

 
Creative Commons Attribution-

NonCommercial-ShareAlike 4.0 

International License. 

 

 

Volume : 2 

No. : 2 

Halaman : 109-114 

Terbitan : Desember 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A B S T R A K  

Akibat pandemi covid-19 sistem pendidikan mengubah metode 

pembelajaran dari tatap muka menjadi pembelajaran daring. Dalam proses 

pembelajaran daring mahasiswa harus terhubung dengan internet. 

Penggunaan internet bisa bersifat negatif yaitu berupa cyberloafing.  

Cyberloafing adalah penggunaan internet yang dilakukan mahasiswa 

dengan tujuan non-akademik menggunakan jaringan instansi maupun 

jaringan pribadi, kegiatan non-akademik yang dilakukan berupa mengakses 

sosial media, belanja online, bermain game online dan aplikasi lainnya. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi cyberloafing yaitu kebosanan. 

Kebosanan merupakan suatu kondisi yang tidak meyenangkan, 

pembelajaran yang monoton, atau kurangnya stimulus sehingga mahasiswa 

berusaha menghindari situasi akademik tersebut. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif korelasional. Subjek dalam penelitian ini 

sebanyak 227 responden yakni 90 perempuan  dan 137 laki-laki merupakan 

mahasiswa Kota Pekanbaru yang melakukan pembelajaran secara daring. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan quota sampling. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan terdapat hubungan yang signifikan antara 

kebosanan dengan cyberloafing pada mahasiswa di Kota Pekanbaru dengan 

demikian hipotesis diterima. 

Kata Kunci : Mahasiswa; Kebosanan; Cyberloafing. 
 

 

A B S T R A C T  

Due to the Covid-19 pandemic, the education system has changed the learning 

method from face to face to courage. In the learning process, students dare to 

be connected to the internet. Internet use can be negative in the form of 

cyberloafing. cyberloafing was the use of the internet by students for non-

academic purposes by using agency networks or private networks, non-

academic activities carried out in the form of accessing social media, online 

shopping, playing online games, and other applications. One of the factors 

that influence cyberloafing is boredom. Boredom was an unpleasant 

condition, monotonous learning, or a lack of stimulus so that you try to avoid 

the academic situation. This research uses the correlational quantitative 

method. The subjects in this study were 227 respondents, 90 women and 137 

men were Pekanbaru City students who did bold learning. The sampling 

technique used was quota sampling. Based on the research conducted, there 

was a significant relationship between boredom and cyberloafing in students 

in Pekanbaru City with the accepted hypothesis. 

Keywords : Student; Boredom; Cyberloafing. 
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A. Pendahuluan  

Pandemi covid-19 merupakan musibah bagi masyarakat seluruh dunia, banyak negara yang terserang virus 

covid-19 [1]. Pandemi memberikan efek yang sangat besar dalam aspek pendidikan terhadap kegiatan 

belajar-mengajar [2]. Banyak negara yang memutuskan untuk menutup sekolah, perguruan tinggi maupun 

universitas, termasuk Indonesia [1]. Dunia pendidikan dengan terpaksa mengubah cara belajar berbasis 

perjumpaan tatap muka menjadi pembelajaran daring dengan tujuan memutus rantai penyebaran virus covid-

19 [3]. Pembelajaran daring merupakan proses belajar-mengajar yang memaanfaatkan perangkat elektronik 

dengan menggunakan jaringan internet dalam penyampaian materi pembelajaran [4]. 

Beberapa aplikasi yang populer digunakan untuk keberlangsungan pembelajaran daring, yaitu: 

whatsapp gruop, google classroom, edmodo, zoom, google meet, webex, loom, quizizz [5]. [6] mengatakan 

bahwa ada 12 aplikasi yang bisa diakses pelajar untuk belajar dari rumah, yaitu: rumah belajar, meja kita, 

icando, indonesiax, google for education, kelas pintar, microsoft office 365, quipper school, ruang guru, 

sekolahmu, zenius, dan cisco webex.  

Pembelajaran daring tidak menuntut siswa hadir di dalam kelas, siswa dapat mengakses materi 

pembelajaran melalui media internet [7]. Penggunaan gawai atau telepon seluler mendukung pembelajaran 

daring, namun mahasiswa menggunakan telepon seluler atau gawai tidak hanya untuk pembelajaran, 

mahasiswa juga menggunakan gawai atau telepon seluler untuk membuka media sosial dan menonton 

youtube ketika belajar [8]. Penggunaan internet juga dapat bersifat negatif, salah satunya perilaku 

cyberloafing [9]. 

Perilaku dan penelitian terkait cyberloafing awalnya ditemukan dikalangan karyawan [10]. Namun 

perilaku cyberloafing juga ditemukan  di lingkungan pendidikan yang berupa mengakses facebook, twiter, 

game online, menerima pesan, dan aktivitas internet lainnya yang tidak terkait dengan pelajaran [11]. [10] 

menemukan fenomena mahasiswa di perguruan tinggi yang menggunakan akses internet kampus untuk 

kepentingan pribadi selama jam kuliah. 

[12] mengatakan bahwa beberapa dosen melarang mahasiswa menggunakan gadget yang dimiliki 

seperti smartphone di ruang kelas karena bisa mengalihkan konsentrasi dan perhatian mahasiswa selama 

perkuliahan berlangsung. Hal ini bisa diterapkan pada perkuliahan tatap muka atau offline. Namun, 

cyberloafing di dunia pendidikan tidak hanya terjadi di dalam ruangan kelas, tetapi juga menjadi tantangan 

dalam pembelajaran online [13]. Hal ini didukung oleh penelitian [14] mengatakan bahwa pembelajaran 

jarak jauh tidak efektif karena pendidik tidak bisa memantau mahasiswa secara langsung, tidak bertatap 

muka secara langsung, dan tidak bisa mengetahui karakter yang dimiliki mahasiswa.  

Menurut [15] hasil survei menunjukkan bahwa ada 89,3% dari 385 partisipan melakukan cyberloafing 

di perkuliahan. Hasil survei yang dilakukan [12] menemukan mahasiswa yang mengakses internet di kelas 

untuk keperluan akademik hanya sebesar 14,8% dan 85,2% mahasiswa mengakses internet di luar keperluan 

akademik.   

Hal ini didukung hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia [16] pengguna internet di 

Indonesia periode 2019-Kuartal II 2020, yang menyatakan pengguna internet meningkat dari tahun-tahun 

sebelumnya. Hasil survei menyebutkan, pengguna internet di Indonesia naik dari 8,9% menjadi 73,7% dari 

populasi. Jumlahnya setara 196,7 juta pengguna, ada kenaikan 25,5 juta pengguna dibandingkan jumlah 

pengguna di 2018 silam, dan APJII menemukan dampak dari covid-19 intensitas penggunaan media sosial 

meningkat yaitu lebih dari 8 jam dalam satu hari [16]. 

Cyberloafing dapat mengatasi kebosanan karena dapat mengubah situasi  membosankan untuk 

memasukkan komponen yang menarik meskipun bersifat pribadi [17]. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

yang dilakukan [18] mengatakan bahwa kebosanan dapat memunculkan perilaku cyberloafing.  

[19] mengemukakan bahwa kebosanan merupakan perasaan yang tidak menyenangkan, kurangnya 

stimulus, dan gairah fisiologis yang rendah. Stimulus yang tidak berarti bagi individu yang dianggap kurang 

berbeda dan monoton akan menimbulkan rasa bosan [20]. [21] mengatakan bahwa kebosanan merupakan 

suatu keinginan individu yang tidak terpenuhi untuk aktivitas yang memuaskan.  

Mahasiswa yang mengalami kebosanan ketika pembelajaran berlangsung akan melakukan strategi 

coping yang beragam, misalnya mengobrol dengan teman, bermain dengan ponsel selama pembelajaran [22]. 
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[20] menemukan hal serupa, strategi coping yang dilakukan siswa untuk melawan rasa bosan ketika belajar 

yaitu: tidur, melamun, mencoret-coret dinding, serta bermain ponsel untuk mengirim dan membaca pesan 

teks, atau bermain game online.  Hal ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh [18] bahwa 

kebosanan yang dirasakan berpotensi untuk melakukan cyberloafing. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin melihat hubungan antara kebosana dan cyberloafing 

pada mahasiswa yang melakukan pembelajaran online di Kota Pekanbaru. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kolerasi kuantitatif dengan menyebarkan skala  kebosanan dan skala 

cyberloafing. Subjek dalam penelitian ini merupakan mahasiswa yang melakukan pembelajaran online di 

Kota Pekanbaru. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling kuota. Subjek dalam penelitian ini 

berjumlah sebanyak 227 mahasiswa. Data dikumpulkan dengan menggunakan skala kebosanan yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek dari [23]. Skala dinilai dengan menggunakan skala likert dari sangat tidak setuju (1) 

sampai sangat setuju (5). Contoh pernyataan “konsentrasi saya mudah teralihkan”, dengan jumlah aitem yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 20 aitem berdasarkan uji reliabilitas kebosanan 0,905. Skala 

cyberloafing disusun berdasarkan aspek-aspek dari [24]. Skala dinilai dengan menggunakan skala likert dari 

sangat tidak setuju (1) sampai sangat setuju (5). Contoh pernyataan “saya berkomentar di postingan yang 

menarik”, dengan jumlah aitem yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 19 aitem berdasarkan uji 

reliabilitas cyberloafing 0,858. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

 

Tabel 1. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin Jumlah Subjek Persentase(%) 

Perempuan (Pr) 90 39,65% 

Laki-laki (Lk) 137 60,35% 

Jumlah 227 100% 

 

Tabel 2. Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia  

Usia Jumlah Responden Persentase(%) 

18-20 71 31% 

21-25 156 68% 

Jumlah 227 100% 
Adapun jumlah subjek yang di gunakan dalam penelitian ini berjumlah 227 orang, 137 orang laki-laki 

dan 90 orang perempuan. Responden yang berusia 18-20 tahun berjumlah 71 orang, dan yang berusia 21-25 

tahun berjumlah 156 orang. 

 
Tabel 3. Deskripsi Statistik Kebosanan dan Cyberloafing  

 

Variabel Empirik Hipotetik 

Maks Min Mean SD Maks Min Mean SD 

Kebosanan 88 22 55 11 100 20 60 13,3 

cyberloafing 91 23 57 11,3 95 19 57 12,6 

 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa gambaran empirik dan hipotetik variabel kebosanan, dimana 

nilai skor mean hipotetik lebih tinggi dibandingkan nilai skor mean empirik (55 < 60) dan artinya subjek 

penelitian ini memiliki mean empirik lebih kecil dibandingkan mean hipotetik berarti tingkat kebosanan yang 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210714381617200
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20211005541413505
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dimiliki subjek yaitu cenderung rendah. Empirik dan hipotetik variabel cyberloafing dimana nilai skor mean 

empirik dan hipotetik sama (57=57) berarti tingkat cyberloafing yang dimiliki subjek cenderung sedang atau 

memiliki skor rata-rata. 

Hasil analisa uji normalitas menunjukkan bahwa nilai statistik untuk kebosanan skewness -0,983 dan 

kurtosis 0,267. Sedangkan nilai statistik untuk cyberloafing skewness -0,272 dan kurtosis -0,074. Hasil 

analisa linearity menunjukan bahwa kebosanan dengan cyberloafing 0,000. Sesuai kaidah yang digunakan, 

jika p < 0,05 berarti terdapat hubungan yang linear dalam penelitian ini. 

Penelitian ini mendapatkan hasil koefisien korelasi antara kebosanan dan cyberloafing pada 

mahasiswa di kota Pekanbaru adalah sebesar r = 0,379 disertai signifikansi 0,000. Berdasarkan kriteria 

keputusan di atas maka dapat disimpulkan bahwa korelasi dari kedua variabel tersebut adalah signifikan, 

karena signifikasi yang menyertai lebih kecil dari 0,01 (0,000 < 0,01). Korelasi yang terjadi bersifat positif, 

artinya variabel bebas yaitu kebosanan meningkat maka akan diseretai dengan meningkatnya variabel terikat 

yaitu cyberloafing. Korelasi yang terjadi berada pada kategori rendah.  

Penelitian ini melibatkan mahasiswa di Kota Pekanbaru yang melakukan pembelajaran secara daring. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebosanan dengan cyberloafing. Dari hasil 

analisis penelitian yang diperoleh kebosanan memiliki hubungan yang signifikan dengan korelasi rendah 

terhadap cyberloafing pada mahasiswa yang melakukan pembelajaran secara daring di Kota Pekanbaru 

dengan arah hubungan yang positif. Artinya, semakin tinggi kebosanan semakin tinggi cyberloafing pada 

mahasiswa begitu juga sebaliknya semakin rendah kebosanan, maka semakin rendah juga cyberloafing pada 

mahasiswa. Hal ini didukung oleh penelitian [25] mengatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kebosanan dengan cyberloafing dengan korelasi yang rendah. [17] juga mengatakan  bahwa 

kebosanan memiliki hubungan yang signifikan dengan cyberloafing. 

Mahasiswa yang mengalami kebosanan akan memanfaatkan jaringan internet untuk menghilangkan 

rasa bosan yang di alami [26]. Pelajar menggunakan smartphone untuk mengakses media sosial dan yang 

tidak berhubungan dengan pembelajaran [27]. [28] mengatakan bahwa kondisi bosan yang dirasakan 

individu menjadi faktor utama untuk menggunakan smartphone. [29] mengatakan bahwa ketika individu  

yang merasa bosan saat melakukan aktivitas cenderung untuk melakukan cyberloafing. Individu yang 

mengalami bosan akan terdorong untuk melakukan cyberloafing [30]. 

Kebosanan berkaitan dengan self regulation, karena self regulation dalam pembelajaran dapat 

mengontrol diri individu untuk menahan dorongan-dorongan pada saat mengendalikan tingkah lakunya [31]. 

Kecenderungan self regulation yang lebih tinggi di harapkan mencegah kebosanan [32]. Menurut [10] 

individu yang mengalami kegagalan dalam self regulation cederung untuk melakukan cyberloafing. Menurut 

[33] menjelaskan individu yang melakukan aktivitas cyberloafing yang tepat dan dapat di atur dengan baik 

dapat bertindak sebagai pembelajaran dan saluran informasi yang menguntungkan bagi organisasi serta 

individu dengan cara yang positif, seperti membantu meningkatkan kreativitas individu, mengurangi 

kecemasan dan meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan.  

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa mahasiswa yang melakukan pembelajaran secara daring 

memiliki kebosanan yang rendah. Temuan kebosanan yang rendah ini beriringan dengan cyberloafing yang 

berada skor rata-rata. Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa rendahnya cyberloafing 

pada mahasiswa diakibatkan karena rendahnya kebosanan. Hal ini disebabkan karena situasi pandemi covid-

19 yang mengharuskan semua kegiatan belajar-mengajar berhubungan dengan internet. [34] mengatakan 

bahwa pelajar saat ini merupakan generasi pengetahuan online yang sangat bergantung pada media sosial 

melalui smartphone. Media sosial dimanfaatkan tenaga pendidik dengan membuat video dan grup mata 

pelajaran yang diakses melalui internet, seperti grup pembelajaran di media sosial Facebook, dan kegiatan 

belajar dipublikasikan melalui Youtube [35]. 

Adapun aplikasi-aplikas media sosial yang digunakan untuk pembelajaran seperti, Youtube, Facebook, 

Instagram dan Twitter dimanfaatkan untuk mendapatkan sumber informasi, sebagai sumber materi kuliah, 

saling berbagi informasi sesama mahasiwa atau mengumpulkan tugas secara online yang di upload melalui 

media sosial [34]. Oleh karena itu, mahasiswa menganggap mengakses internet seperti sosial media ketika 

belajar merupakan hal biasa dan tidak dianggap perilaku menyimpang atau cyberloafing. Disebabkan karena 

situasi pandemi covid-19 yang mengharuskan mahasiswa melakukan pembelajaran secara daring. 
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Berdasarkan dalam kategori dalam penelitian ini, kebosanan pada mahasiswa Kota Pekanbaru yang 

melakukan pembelajaran daring berada pada kategori sedang dan cyberloafing juga berada pada kategori 

sedang. 

 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara kebosanan dengan 

cyberloafing  pada mahasiswa yang melakukan pembelajaran online di Kota Pekanbaru dan berada 

pada tingkat koefisien rendah. Angka dari koefisien korelasi tersebut bernilai positif. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran kepada dosen tekait apa itu cyberloafing. Dosen 

diharapkan bisa memberikan metode pembelajran yang bervariasi, sehingga mahasiswa tidak 

merasa bosan yang berujung melakukan cyberloafing ketika pembelajaran. Diharapkan peneliti 

selanjutnya untuk dapat menyeimbangkan jumlah responden laki-laki dan perempuan. 
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